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SUMMARY

MUHAMMAD YUSUF. Rearing of Climbing Perch Fry (Anabas testudineus) 
with Different Stocking Density in Tidal Lowland Pond (Supervised by 
MUSLIM and MIRNA FITRANI).

Tidal lowland has never used for climbing perch culture. Therefore the 
determination of optimum stocking density is expected to become the basic steps 
that will support the efforts of the development of climbing perch culture for tidal 
lowland.The aims of this research were to determine the best stocking density, and 
determine the survival rate and growth of climbing perch fry during the rearing 
with different stocking density in tidal lowland pond. The research was conducted 
on 15th March 2014 until 14111 April 2014 in Muliasari village, Tanjung Lago 
district, Banyuasin regency, South Sumatera. This research used a Completely 
Randomized Design (CRD), were four treatments; 50, 100, 150 and 200 fish/m2 
with three replications. Parameters observed were water quality (temperature, 
brightness, salinity, pH, dissolved oxygen, NH3, and Fe), growth, and survival 
rate. Twelve units of net (1.0 m x 1.0 m x 1.2 m) with height at 50-100 cm ffom 
the base of pond. The results showed that the stocking density treatment was 
significantly affect on survival rate and growth. The best density was 100 fish/m2 
reared for thirty days showed survival rate of 87.67%, weight rate of 2.76 g, and 
legth rate of 1.67 cm.

Key words: climbing perch, stocking density, tidal lowland



RINGKASAN

MUHAMMAD YUSUF. Pemeliharaan Benih Ikan Betok (Anabas testudineus) 
Dengan Padat Tebar Berbeda di Kolam Lahan Rawa Pasang Surut (Dibimbing 
oleh MUSLIM dan MIRNA FITRANI).

Pemanfaatan lahan rawa pasang surut untuk budidaya ikan betok belum 
pernah dilakukan. Oleh karena itu penentuan padat tebar optimal diharapkan dapat 
menjadi langkah dasar yang akan menunjang upaya pengembangan budidaya ikan 
betok untuk lahan rawa pasang surut. Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui padat tebar terbaik serta pengaruh padat tebar terhadap kelangsungan 
hidup dan pertumbuhan ikan betok (Anabas testudineus) yang dipelihara di kolam 
lahan rawa pasang surut. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 Maret 2014 
sampai dengan 14 April 2014 di Desa Muliasari, Kawasan Kota Terpadu Mandiri 
Telang, Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin, Propinsi Sumatra 
Selatan. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap, dengan perlakuan 
padat tebar 50, 100, 150 dan 200 ekor/m , masing-masing diulang tiga kali. 
Parameter yang diamati adalah kelangsungan hidup, pertumbuhan, dan kualitas air 
(suhu, kecerahan, salinitas, pH, oksigen terlarut, amonia, dan besi). Wadah yang 
digunakan berupa waring dengan ukuran 1,0 m x 1,0 m x 1,2 m sebanyak 12 unit 
yang dipasang di kolam dengan ketinggian air berkisar antara 50-100 cm. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan padat tebar berpengaruh nyata terhadap 
kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan. Padat tebar terbaik yakni 100 ekor/m2, 
pemeliharaan selama 30 hari menghasilkan persentase kelangsungan hidup 
87,67%, pertumbuhan panjang mutlak rata-rata individu sebesar 1,67 cm dan 
pertumbuhan berat rata-rata individu sebesar 2,76 g.

Kata kunci: ikan betok, padat tebar, rawa pasang surut
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Kawasan rawa pasang surut di Sumatera Selatan merupakan salah satu 

wilayah yang mempunyai potensi sumber daya alam, sumber daya manusia dan 

sumber daya lainnya yang perlu dikembangkan dengan tetap memperhatikan 

peningkatan fungsi dan potensinya secara serasi (Dinas Pekerjaaan Umum 

Pengairan Banyuasin, 2013). Luas lahan rawa di Indonesia diperkirakan mencapai 
33 juta hektar yang terdiri dari 20 juta hektar lahan rawa pasang surut dan 13 juta 

hektar lahan rawa non-pasang surut. Total lahan rawa yang telah dikembangkan 

pemerintah kurang lebih 1,8 juta hektar, terdiri dari 1,5 juta hektar lahan 

pasang surut dan 0,3 juta hektar lahan rawa non-pasang surut (Departemen PU, 
2007 dalam Ngudiantoro, 2010). Dari luasan tersebut diantaranya berpotensi 
untuk dikembangkan dalam bidang pertanian, perdagangan dan industri, 
pengembangan wilayah, maupun pertumbuhan sektor-sektor unggulan baru 

seperti perikanan dan peternakan (Dinas Pekeijaaan Umum Pengairan Banyuasin, 
2013).

rawa

Ikan betok (Anabas testudineus) merupakan komuditas perikanan lokal 
yang berpeluang dikembangkan sebagai ikan budidaya yang adaptif di lingkungan 

rawa. Berbagai kajian budidaya ikan betok dalam kondisi terkontrol sudah banyak 

dilakukan seperti: Mondal e t al., (2010); Ahmad dan Fauzi (2010); Fitrani e t al., 
(2011); Akbar (2011); Suriansyah (2012). Salah satu kajian yang dilakukan pada 

budidaya ikan betok adalah padat tebar. Menurut Fahri e t al(2001), 
pemeliharaan ikan betok dengan padat tebar 150-250 ekor/m2 yang dipelihara 

dalam beje sawah di lahan rawa lebak menghasilkan persentase kelangsungan 

hidup yang masih rendah. Hal tersebut diduga karena pada padat tebar tersebut 
terjadi persaingan yang tinggi terhadap ruang gerak, pemanfaatan makanan yang 

berpengaruh pada kelangsungan hidup dan pertumbuhan.
Menurut Kordi dan Tancung (2007), padat tebar ikan merupakan daya 

dukung atau mutu lingkungan berpengaruh nyata terhadap kehidupan biota 

budidaya terkait kelangsungan hidup, status kesehatan, dan pertumbuhan. Padat 
tebar yang terlalu tinggi akan berdampak buruk pada kelangsungan hidup, 
kesehatan ikan, dan pertumbuhan. Hal ini dijelaskan Yuliati et al., (2003),

Universitas Sriwijaya
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menurunnya kelangsungan hidup akibat peningkatan padat lebar yang disebabkan 

ikan mengalami pertumbuhan sehingga semakin berdesakan. Ruang gerak yang 

terbatas akan menghasilkan persaingan dan meningkatkan resiko kematian akibat 
gesekkan antar ikan yang dipelihara (Sugihartono, 2009).

Ikan betok ditemukan baik di rawa lebak maupun di rawa pasang surut 
(Murjani, 2011). Menurut Akbar (2012), ikan betok mampu hidup dengan kisaran 

salinitas 0-20 ppt. Kajian padat tebar dalam pemeliharaan ikan betok dengan 

memanfaatkan lahan rawa pasang surut belum pernah dilakukan. Oleh karena itu 

kajian padat tebar menggunakan metode yang berbeda diharapkan mampu 

memberikan hasil yang lebih baik yang akan menunjang upaya pengembangan 

budidaya ikan betok di lahan rawa pasang surut.

1.2. Kerangka Pemikiran
Ikan betok (Anabas testudineus) merupakan komuditas perikanan lokal 

yang berpeluang dikembangkan sebagai ikan budidaya yang adaptif di lingkungan 

rawa. Menurut Fahri el al., (2001), pemeliharaan ikan betok dengan padat tebar 

150-250 ekor/m2 yang dipelihara dalam beje sawah di lahan rawa lebak 

menghasilkan persentase kelangsungan hidup yang masih rendah. Hal tersebut 
diduga karena pada padat tebar tersebut terjadi persaingan. Menurut Sugihartono 

(2009), manajemen dan pengaturan padat tebar yang tepat dalam kegiatan 

budidaya mutlak dilakukan untuk mengatasi kematian pada ikan budidaya dan 

mendapatkan ikan yang berukuran seragam. Diduga perlakuan padat tebar yang 

yang berbeda akan berpengaruh terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan 

ikan betok yang dipelihara di waring dalam kolam lahan rawa pasang surut.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui padat tebar terbaik 

serta pengaruh padat tebar terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan 

betok yang dipelihara di waring dalam kolam di lahan rawa pasang surut.

1.4. Kegunaan Penelitian

Penentuan padat tebar terbaik diharapkan dapat menjadi langkah dasar 

yang akan menunjang upaya pengembangan budidaya ikan betok di lahan 

pasang surut.
rawa
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